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1. PENDAHULUAN

Seorang guru harus memiliki empat kompetensi dasar. Menjadi seorang guru yang profesional maka
harus memiliki empat kompetensi diantaranya: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian,
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional [1]. Guru yang Profesional harus memiliki ketrampilan
mengajar yang baik, memiliki wawasan yang luas, menguasai kurikulum, menguasai media pembelajaran,
penguasaan teknologi, memiliki kepribadian yang baik dan menjadi teladan yang baik [2]. Ketika guru
memiliki beberapa keterampilan yang telah disebutkan maka hal itu juga bermanfaat bagi peserta didik [3].
Hal tersebut penting bagi kelancaran pembelajaran di kelas.

Dalam pembelajaran, salah satu alat untuk mengukur keberhasilannya adalah hasil belajar peserta
didik. Bukti tercapainya pembelajaran dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik [4]. Terdapat 6 (enam)
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu: faktor psikologi peserta didik, faktor lingkungan
masyarakat, faktor lingkungan keluarga, faktor pendukung belajar, faktor lingkungan keluarga, faktor waktu
sekolah [5]. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut harus dipahami oleh seorang guru agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik yaitu dengan cara guru harus memiliki kompetensi. Kompetensi
guru merupakan kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran, sebagai pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak [6].

Selain kemampuan guru, peran peserta didik untuk keberhasilan belajar adalah berkonsenterasi.
Konsenterasi dalam belajar merupakan salah satu pengamalan sikap disiplin bagi peserta didik [7]. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar tersebut salah
satunya adalah disiplin belajar dan konsenterasi belajar [8]. Jika peserta didik tidak dapat berkonsentrasi pada
pelajaran yang sedang berlangsung, maka dampaknya akan merugikan diri peserta didik itu sendiri karena
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tidak mendapatkan apapun dari pelajaran tersebut [9]. Oleh karena itu peserta didik harus konsenterasi dalam
belajar.

Namun, peserta didik kelas Il susah dalam berkonsenterasi karena karakteristiknya yang masih
suka bermain. Oleh karena itu peran guru di sini harus lebih besar. Konsenterasi itu sendiri memiliki makna
yaitu memusatkan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran [10]. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar ada dua yakni
faktor internal meliputi pskiologis dan fisiologis dan faktor eksternal meliputi keadaan sosial dan non sosial
yang termasuk kedalam faktor internal diantaranya kebiasaan sarapan, kualitas tidur, dan dukungan orangtua
[11]. Dalam hal ini berarti seorang guru tidak bekerja sendiri untuk dapat mewujudkan tujuan dalam
pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik yang diukur dalam hal ini adalah dalam ranah kognitif. Dimana guru
melihat keberhasilan tujuan pembelajaran dari nilai peserta didik dalam pengetahuannya [12]. Pengetahuan
peserta didik yang didapatkan selama belajar menggambarkan keberhasilan seorang guru [13]. Seorang guru
yang memiliki kompetensi kemungkinan besar berhasil dalam mentransfer ilmu kepada peserta didiknya
[14]. Hal itu karena guru merupakan tonggak utama dalam pembelajaran di kelas. Meski begitu, peran
peserta didik juga dituntut dalam memberikan hasil yang diharapkan. Antusias peserta didik dalam belajar
menjadi pendukung yang sangat berarti dalam proses pembelajaran [15]. Peserta didik yang semangat dalam
belajar dapat mendapatkan hasil belajar yang memuaskan [16]. Guru harus bisa menumbuhkan semangat
belajar dalam diri peserta didik [17]. Hal ini karena berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa konsenterasi belajar peserta didik merupakan dasar dari
keberhasilan pembelajaran. Untuk membuat peserta didik berkonsenterasi itu merupakan tugas seorang guru
di Kkelas. Ini merupakan tantangan bagi seorang guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perbandingan hasil belajar di kelas Il A dan 111 B pada pembelajaran tema 5 subtema 1
pembelajaran 1.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas Ill tema 5 subtema 1 pembelajaran 1. Penelitian ini
merupakan studi komparatif yang membandingkan dua variabel atau lebih. Variabel yang dianalisis
didasarkan pada dua hal, variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan satu
variabel yaitu hasil belajar. Desain yang diambil oleh peneliti adalah desain komparatif. Desain komparatif
adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan [18].

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 111 A dan 111 B SDN
2 Muara Kelingi. Sedangkan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 peserta didik kelas 111 A
dan 111 B SDN 2 Muara Kelingi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh
melalui pemberian angket. Berikut merupakan kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Hasil Belajar Peserta Didik

No Indikator Jumlah Soal
1 Tingkat Konsenterasi Peserta Didik 12
2 Peran Guru dalam Pembelajaran 11

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. statistik
deskriptif untuk melihat nilai mean, media, minimal, maksimal, standar deviasi dan persentase. Statistik
inferensial untuk melihat hasil uji asumsi dan uji hipotesis pada variabel [19]. Prosedur pengumpulan data
yang dilakukan adalah yang pertama observasi awal untuk menentukan masalah penelilian, menentukan
rumusan masalah dan tujuan penelitian [20]. Kemudian menentukan jenis penelitian yang cocok, populasi
dan sampel, membuat instrumen penelitian kemudian dilakukan pengambilan data yang selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial [21].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan adalah dari angket karakter
peserta didik dari pembelajaran tematik pada kelas 111 tema 5 subtema 1 pembelajaran 1. Berikut adalah hasil
statistik deskriptif yang telah dianalisis menggunakan SPSS 20.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

Karakteristik

Mean Min Max Median Standar Deviasi %

Interval Sikap Total

70-74 Sangat tidak baik 2 10
75-79 Tidak baik 3 15
80-84 Cukup 3 8820 70 98 84 8,7 15
85-89 Baik 9 45
90-94 Sangat baik 5 10
Total 20 100

Setelah didapatkan hasil analisisis statistik deskriptifnya maka peneliti melakukan analisis uji
asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitasnya. Berikut adalah hasil uji normalitas yang telah dianalisis
menggunakan SPSS 20.

Tabel 3. uji normalitas

Unstandardized Residual

N 20
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 3,25171768
Absolute ,096

Most Extreme Differences Positive ,096
Negative -,069

Kolmogorov-Smirnov Z ,430
Asymp. Sig. (2-tailed) ,993

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Setelah dilakukan uji normalitas maka dilakukan uji linearitas dengan hasil berikut ini.

Tabel 4. uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,144 1 38 ,292

Setelah uji asumsi didapatkan hasil nilai signifikannya diterima maka dilakukan maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis yang mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 5. Uji T Sampel Independen
T Sig (2-tailed) Mean Difference

7,672 0,002 -15,657
7,433 0,001 -15,546

Pada hasil data dari statistik deskriptif karakter religius peserta didik dilihat dari hasil analisis data
bahwa 45% peserta didik atau 9 dari total 20 peserta didik dalam kategori baik. Hal ini juga didukung
pada hasil mean sebesar 88,20 yang mana rentang tersebut merupakan kategori baik. Berdasarkan hasil
angket hasil belajar peserta didik, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan
dapat dikatakan baik.

Data hasil uji asumsi dan analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa data yang dihasilkan normal
dan linier, dibuktikan dengan data yang menunjukkan nilai signifikan[22].. Model regresi yang baik
memiliki nilai residual yang normal atau mendekati normal. Kemudian uji homogenitas yang didapatkan
adalah mendapatkan nilai yang signifikan[23]. Sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pembelajaran
tematik yang dilihat adalah pada hasil belajar. Hasil belajar ada tiga ranah yaitu kognitif, psikomotorik dan
afektif. Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah pada ranah kognitif dimana hasil belajar peserta
didik yang diukur berupa pengetahuan. [24].

Penelitian ini telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh model kooperatif
tipe think pair share terhadap hasil belajar tematik terpadu di sekolah dasar [25]. Pembelajaran tematik
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memiliki keunggulan dapat menyatukan beberapa muatan ke dalam satu pembelajaran. Sehingga tidak ada
batas antar ilmu pengetahuan[26].

Keterbaharuan pada penelitian ini adalah meneliti tentang perbandingan hasil belajar tematik
terpadu antara dua kelas sedangkan pada penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh model
pembelajaran tertentu terhadap hasil belajar tematik. Pada pembelajaran tematik dapat mendapatkan hasil
yang baik. Implikasi penelitian ini dalam pembelajaran adalah mendeskripsikan hasil angket yang telah
disebar angket hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. Selain itu, pembelajaran tematik
mendapatkan hasil dalam ranah psikomotorik dan afektif.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
mudah dipahami sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik pada peserta didik. Hal ini juga tidak terlepas
dari tanggung jawab guru yang memberikan pelajaran yang berharga bagi peserta didik. Sehingga peserta
didik dapat memahami pembelajaran dengan baik.
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